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1.1 Latar Belakang

Angka kematian ibu (AKI) di Indonesia. khususnya pada wilayah pedesaan,
masih menjadi masalah besar dalam upaya meningkatkan kualitas kesehatan
masyarakat. Angka Kematian Ibu (AKI) masih menjadi permasalahan serius dalam
pembangunan kesehatan di Indonesia. Berdssarkan data dan Sensus Penduduk
2020, AKI di Indonesia tercatat sebesar 189 per 100,000 kelahiran hidup[1]. Angka
int masih cukup lﬂﬁ:{hﬂu Wm:ﬁnﬁumegam di kawasan Asig
Tenggara himjl. ﬁemm melalui RM-.Mbmgumm Jangka
Menerigah Nasional (RPIMN) menargetkan penurtinan AKL menjadi 183 per
lm.‘m kelahiman hﬂmﬂ tahun 2024, Numul,dﬁl tﬂm H“ menunjukkan
bﬁ'!mjlm]nh kematinn ihu di Indonesia masih mencapai 4.129. kasus, yang
nwmﬁnhm bohwa upays penurunsn AKID perlu terus dﬂmghl.kn [21.
mEinya | disebabkan oleh minimnya pengetahuan ibu hﬁlﬂiﬁnﬁﬁ:@u}m
pcm&hun hhu:ml:m secarn rutin, asupan mizi yang cukup, serts kurangnya
ihlkl.mm dori keluarga selamo masa kehamilen. Selain itu, keterbatasan akses
iﬂ}uda}lw kesehatan vang mudah dimengerti d{mlmdeﬁahnﬂembml
banyok ibu hamil tidak mendapatkan edukasi yang memadai untuk menjaga
kesehatan dirl dan janinnya[3].

Upaya Mﬁiﬁlﬂ. kesehatan oleh tenagn medis kerap' menghadapi
hﬂmbﬂl ﬂh mwﬂh dan sumber daya serta masih rendahnya
} symrnknl, Maka dan itu, w;\ueﬂm komunikasi yang
movatif, menarik, dan mudah diakses agar mﬂ:n:mn pm‘tmg dapat tersampaikan
secarn efektif Film animasi pendek menjadi pilihan yang efektif karena dapat
menvajikan pesan edukasi dengan visual dan narasi yung komunikatif, sehingpa
mudah dipshami oleh berbagai kelompok masyarakal, termasuk penduduk di
daerah pedesaan[4].

Film animasi pendek memiliki keunggulan dalam menyederhanakan pesan
kompleks menjadi bentuk visual vang menarik dan menghibur audiens tanpa




mengurangi substansi informasi yang ingin disampatkan. Melalui pendekatan ini,
pesan tentang pentingnya pemeriksasan kehamilan secars rutin, pemenuhan gizi
yang seimbang, dan pentingnya dukungan keluarga dapat diterima dengan lebih
baik oleh ibu hamil di pedesann{5]. Selain itw, animasi juga dapat diakses melalui
berbagai media digital dan diputar dalam kegiatan peryuluhan di posyandu maupun
pusat layanan kesehatan desa sehingga kan lebih efektif Dalam penelitian ini,
dikembangkan sehuah film animasi pendek berdurasi | menit 30 detik yang
mengangkat tema penyuluhan kj:ndm ibu hamil. Film ini dibuat dengan
menggunakan Metode Multimedia Development Life Coele (MDLC). yang terdin
dari beberapa imhapan. yaitu: konsep, desin karakier danstm;hmd. pengumpulan
dah,pnduh: nmma:ﬁ,mlm,xhn publikasi. Adﬂpﬂ:ﬁhﬁum film ini adalah
memberikan edukas: mengenu pentingnya pemeriksaan kehamilan, konsumsi gizi
seimbang, serta pentingnya peran dukungan keluargs bagi ibu hamil,

Dengan demikian, tugas akhir ini disusun untuk memncang dan
menghasilkan film animasi pendek sebagai sarana edukasi bag ibu hamil di daerah
pedesaan, agar mereka lebih memahami pentingnys menjaga keschatan selama
Eeharmilan Media ini dihorapkan dopat berkontribusi dalam menurunkan anglka
kematian ibu hamil serta meningkatkan kesejahtersan ibu dan anak di masa
TS

1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan latar he{u.lmng yang telah ﬁmmm rumusan masatah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
|. Bagaimana merancang dan mengembangkan media edukasi dalam bentuk
film animasi 21 vang efektif untuk menyampaikan informasi kesehatan ibu
harml?
2. Bagaimana tahapan penerapan metode Multimedia Development Life Cyvele
(MDLC) dalam proses pembuatan film animasi 2D bertema kesehatan ibu
harml?



1.3 Tujuan Penelitian
I Untuk merancang dan mengembangkan media edukasi berupa film animasi
2D yang efektif dalam menyampaikan informasi mengenai kesehatan ibu
hamil.
2. Untuk menerspkan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC)
kesehatan ibu hamil.
3. Untuk mengevaluasi efektivitas film & dalam meningkatkan




3. Target
Film ini ditujukan khusus untuk ibu muda di dserah pedesaan, dengan
asumsi tingkat literasi media dan kesehatan yang masih terbatas.

4. Jenis

Jenis animasi yang digunakan adalah animasi 2D dengan gaya visual
sederhana dan komunikatif, tanpa penggunaan animasi 3D atuu teknologi
interaktif lainnya.

dengan tingkat literasi rendat

« Memberikan contoh implementasi metode Multimedia Develapment Life
Cyefe (MDLC) dalam pembustan media edukatif berbasis animasi 2D,
schingga dapat dijadikan acuan atau referensi dalam pengembangan media
serupa di bidang kesehatan maupun bidang lainnya.



+ Mempermudah proses sosialisasi dan penyuluhan keschatan di daerah
terpencil yang memiliki keterbatasan akses terhadap layanan informasi

2. Manfaat Nirteknis
. Menmglmhn kesadaran m at khmmyi ihu muda di pedesaan,
mengenai pentingnyn pemeriksaan keha pmmhugmmmban&m
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